



1.1 Latar Belakang 
Kawasan pantai memiliki potensi sumberdaya alam dan jasa lingkungan 
yang dapat dijadikan modal dasar pelaksanaan pembangunan. Kawasan pantai 
menyediakan sumberdaya alam yang produktif, baik berupa sumberdaya hayati 
maupun sumberdaya non hayati. Kawasan pantai juga memberikan jasa 
lingkungan yang besar karena keindahan alam yang dimiliki mampu 
menggerakkan sektor pariwisata. Oleh sebab itu, kawasan pantai di Indonesia 
sangat berpotensi untuk dikembangkan dan dioptimalkan pemanfaatannya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya. 
Sektor pariwisata merupakan bidang yang potensial dalam pembangunan 
suatu negara karena pariwisata dianggap membawa dampak positif  sebagai 
motor penggerak kegiatan ekonomi rakyat. Daerah dengan potensi pariwisata 
dapat menghidupkan kegiatan ekonomi masyarakat sekitar dengan timbulnya 
usaha-usaha skala kecil sampai menengah, mengurangi tingkat pengangguran, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) yang akan kembali digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan 
pembangunan di daerah dan mencapai kesejahteraan.  Pengembangan industri 
wisata dijadikan sebagai salah satu strategi yang dipakai oleh pemerintah bahkan 
swasta untuk  mempromosikan  wilayah tertentu guna meningkatkan 
perekonomian dan kesempatan kerja. World Tourism Organization  (WTO) 
memperkirakan bahwa pada tahun 2020 akan terjadi peningkatan sebesar 1.561,1 
juta orang dengan pertumbuhan tertinggi di Asia-Pasifik sebesar 6,5% (Budhyana, 
2008). 
Mempertimbangkan pentingnya pariwisata sebagai sarana untuk 
mendukung konservasi  lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana 
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wisatawan saat ini cukup peka terhadap masalah lingkungan, maka perlu 
dikembangkan inovasi-inovasi baru dalam konsep-konsep kepariwisataan dengan 
berbagai teknik pengelolaan seperti pengelolaan sumber daya pesisir yang 
berbasiskan masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu. Konsep pengelolaan 
ini melibatkan seluruh stakeholder yang kemudian menetapkan prioritas-prioritas 
dalam pengelolaan pariwisata, dengan berpedoman pada tujuan utama yaitu 
tercapainya pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
Pantai Bangsong memiliki topografi pantai yang cukup landai yang 
menyebabkan ombak laut tenang, serta keadaan perairan laut yang berwarna biru 
dan tidak terlalu keruh. Keindahan alam pantai disempurnakan dengan hamparan 
pasir putih yang luas serta rindangnya pepohonan dan didukung oleh adanya 
kesadaran dari masyarakat untuk penyelamatan lingkungan. Namun sayangnya, 
pemanfaatannya sebagai wisata alam oleh masyarakat setempat belum mampu 
mengembangkan potensi secara optimal, hal ini dapat dilihat dari kurang 
populernya pantai ini bila dibandingkan dengan wisata bahari lain di Kabupaten 
Malang. Oleh karena itu, perlu dilakukannya suatu analisis potensi sosial ekologi 
untuk pantai Bangsong dengan tujuan utama untuk memberikan masukan kepada 
masyarakat sekitar tentang perencanaan, pengelolaan lestari dan berkelanjutan 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana potensi sosial ekologi yang ada di Pantai Bangsong untuk 
kesesuaian ekowisata? 
2. Berapa daya dukung ekologis kawasan dari Pantai Bangsong sebagai 
kawasan ekowisata? 
3. Bagaimana strategi untuk mengembangkan potensi sosial ekologi di Pantai 




1. Menganalisis dan menilai potensi sosial ekologi yang ada di Pantai Bangsong 
untuk dijadikan sebagai kawasan ekowisata. 
2. Menghitung dan mengkaji daya dukung ekologis kawasan di Pantai Bangsong  
sebagai kawasan ekowisata. 
3. Merumuskan strategi untuk mengembangkan potensi sosial ekologi di Pantai 
Bangsong sebagai kawasan ekowisata. 
1.4 Manfaat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi mengenai potensi 
sumberdaya alam yang ada di Pantai Bangsong. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan tentang perencanaan dan pengelolaan lestari dan 
berkelanjutan di Pantai Bangsong kepada masyarakat sekitar dan pemerintah 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah.  
1.5 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Bangsong, Desa Tambakrejo, 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur yang 
dilaksanaan pada 16 Oktober - 30 Oktober 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
